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ABSTRAK

Penchiian i membutuhkan waktu selama 6 bulan pada  Faboratorium
telekomunikas: Penelitian ini ditujukan pada perancangan alat up Transistor. Alar
Liji transastor dapat menentukar baik atau tidaknya suaty kemponen transistor ur
Dimana alat ui trangistor im belum ada & pasaran,

Pada alat up vang dirancang i juga dapat menentukan rensustan dan Jans
Eransistor . Penguztan transistor pada alan ugn imi dapat mempertibatkan penguatan
arus dan transistor lersebut Penguatan arus ini dibagi kedalam tion kelompok
vakni, penguatan kelas A (140 2700 penouatan Kelas B (270 5009, dan
penpuatan kelas C diatas 300

Bagaimanapun juga, alat uji ind sangsl sederhana, dalani menentukan kondisi
somponen wji. vaite dapat dilibal pada penampilan LED sebagar mdikator,
Penampilan LELD member isvarat bahwa transistar vang diwgi baik atau udak Led
vang ditampelian ada dun. Pertama LED vang menandokan transistor vang diug
adalab type NPN. dan Led yang kedug menandakan transistor vang diujr adalak
Jems PNP. lika led vang pertama menvala, maka transisior vang dinjl wpe NPN
Galam kondise bk, Juga dapat ditentukan pada kelas penpuatanma dengan
mengatur switch vang ada, Dan jika Led tidak menyala maka iransistor vang diyji
dalam kondisi udak baik. Jika led vang kedua menvala, maka transistor vang diuji
adafah type PNP, dan sekalipus dapat ditentukan pada penpustan kelas berapa
rransistor terscbut. Dan pha led wersebor tdak menvala | maks transistor vang diuyt
dlalam kondisi tdak baik

PENDAHULLAN

= Transistor

Scbuah ransesior  vang defungsikan sebapai penpual  memiliki sifar
membalik mau menjungkic  sinval inputnva Sejalan densan sifa tersebu
terdapal suatu hal vang menartk pads transistar ini vanu jika basis disuplan ares de
seperti gambar 1 dibawah, dan dirubah sedemikian rups maka arus kolekior Juga
akan berubah, Perubahan i terjadi sedemiking schingga  jika arus basis
diperbesar maka  arus kolektor juga akan bertambah besar. hal ini menvehabkan
wrzangan colektor-emiter { Vo menjadi kecil.

[F2

Lambar 1. Transistor dengan prategangan basis



Arus basis dapal dirubah dengan merubah lepangan  basis- emiter [ Vi)
sehingza ka dibandingkan perubahan teeangan basis cdengan poerubahan
lepanean coleklor  terdapat hubongan vane berbanding terhalik, hila Lecranian
basis diperbesar maka weeanean colekior akan mengecil. Untpk leluh | jelasnva
dapat . perhatikan vambar 2. Perubahan tesanean colektor (Vo) teriadi secara
limer sepanjang saris A - B3
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Hubungan amiarz arus kelektor dan arus basis didefinisikan schavai Ho
sie | 1 densan hubunean
M =l

Heta do sanpat dipengaruhi oleh temperatur. anss kolekior dapar bergbah sampas
9 kalr febih besar dan nilai vang scharusnyva pada nilar arus basis vang sama. Ty
sangat penting untuk dipehatikan Karena setiap desain vang membutuhkan nilar
fie vang tepat dapat menjadi sumber kegagalan, Susiu desain vang bail melipui
pemibuaian rangkman vang tidak tereantung  terlaly banvak pada nilai S vane
tepat.

Untuk maksud  tersebut di atas maka  dapat dilakukan densan member;
prafepangan pembagt feganpan pada transisior sepenti teslihat pada gambar 3
berikut

Pada gamebar 3 a. pilor tegangan thevenin  diberikan oleh persamaan
berik et

Vou = [R:SER 4 Roly Ve

Fahanan Thevenin dikerikan olch

B = Ry R (iR +Raj
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a, rangkian lengkap
b rangkaian vang disederhanakan
Limmnbar 5 Prategangan pembagi teganean

Rangkamn ekivalen thevenin diperlthatkan pada gambar 4 berikur,
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Gambar 4 Rangkain ekivalen untuk prategangan pembagi tepangan

Vo= g Ry <Vpe - [ R =0
Rarena 1B = IESH, persamaan mi mejadi

le=1¥ - V) AMRer R 1)

Bila Ry 100 kali lebih besar dan Ry Mo . persamaan tersebut menjadi

IE=Mey = Vee) /Ry
da persamaan erakhir ind tidak terlihat adanya kemmponen beta de
Dalam  perencanan silan B2 diambil

Pa

hirang atau sama Jdengan (001

samapal 8.1 kali By, dan Ry sama dengan RV V-



= Penguat Operasional

Rangkaian terpadu (10} linear hamgie tiap har terlibal dalam pemakaian
elektronik vang semakin di bidang-bidang seperts komunikasi audio dan radio.
leknologi kedokteran,  instrumentas,  pengendalian pabrik danteknolog
auomotif. Ukuran vang kecil, mudah digunakan, dapat dipercaya, dan harga vang
murah  merupakan  sebab-scbab  herambahnya  penggunaannya Rangkaian-
rangkaian vang barg beberapa tahun yang lalu memeriukan wakin rancangan
bermingeu-mingpe, sckarang telzh dapat dibeh dalam bentus [C. Hal im
memunekinkan 10 digunakan sebaga blok fungsional Dengan sedibat tambahan
komponen luar pada |1 ersebut, rncangannya menjadi lengkap. Lagi pula blok
fungsional i jauh lebih omudah menganabisa dan  mengatast  kesubitan
ditandingkan komponen terpisah vang serupa.

CpeAmp dizunakan secara loas delam rangkaian-rangkaan pengual antuk
memperkuat isvarat de atau syarst ac atau gabungan <boantaanya. Dalam
pemakaign-pemakaian  de eiri-em listrik tertentu dari Op-Amp dapal
menyebabkan sesatan yang besar dalam lepangan keluarannva, Teganpan keluaran
vang ideal akan harus sama dengan hasilkali dari isvarar masukan de dan pam
fepanean untaian erutup penguatnya heskepun demikian tegangan keluaran im
bisg mempunvai suain kemponen sesatan tambahan Sesatan e diakibatkan oleh
perbedann antara Op-Amp ideal dengan Op-Amp nyata. lika harga ideal dan
teganean kelearannva besar dibanding Komponen sesatan terschut, maka kia
dapat mengabaikan cini Op-Amp vang mengakibatkannya. Tapt Inla kompenen
asatannva cukup berarti dibanding. atau bahkan lehib hesar dibanding dari harga
idealnyvn, maka kita harus mencoba untuk memperkecil sesatan . Cir-cin Lan-
Aanp vang menambahkan komponen-komponen sesatan ke ogangan keluaran de
adalah

g Arus bias masukan

I, Arus Olsel masukan

¢, Tepangan Ofsel masukan
d  Dnfl

Rila Op-Amp  digunakan  sehagar ac. maka pengzandeng  Lapastior
menghilangkan sesatan tegangan keluaran de harena it cirl §osampal cin 4 d
atas higsanva tidak penting dalam pemakaian ac Meskipun demikian ada
masalah-masalah baru untuk penguat-penguat ae Y au

a. Tangapan frekucns
b, Laju Libah
Tanggapan rekuenst berhubungan dengan bagaimeng gamn legangan

perubuh-ubah bersama perubahan frekuens Cara vang termudah untub
memperagakan daa seperti itu adalab dengan sehuah gambar gain tepangan
terhadap frekuenst Para prodlusan memberikan gambar semacam iy umiuek
sain untaian tarbuks terhadap frekuenst. Dengan melihad sekilas ke gambar
ersebut akan denpan cepat teriihat berapa banvak gain yang tnsa diperoleh
pada sualy frekuenst lertenti.

Jika Op-Amp mempunyai gain vang memadai pada seatu frekuenst
tertenty, masih tetap ada kemungkinan sesatan vang terjadi dalam V., Hal ini




disebabkan adarva batas dasar vang dumihikn Op-Amp menpensi seherapa
cepal legangan keluarannyva dapat berubah, Tika isvarar masukannys meminta
kefugran Op-Amp tersehut untuk berubah Jebik cepat dar kemampuanma,
zkan rteradi distorsi pad teganpan keluarannva Cir Op-Amp vany
berangeuny jawab terhadap jenis sesatan ind adalah kapasitansinya. Jenis
sesatan in disebut pembamaszan layu ubakh,

Cin-tir Op-Amp  dan  pemakalan-pemakaan rangkaran vang  asa
dipengarubi olch setiop jenis sesatan dapa dilihin pada tabel  dibawab im
Empal cin pertama dapat membatasi penampilan de, duz vang terakhir dapa
membatast penampilan ac.

Pemakaian Op-Amp ]
[ ey Chp=Amp Yang bisa

| Mempengaruhi _ Pengoa DC Penguat AC
perampilan Relwaran | Keluaran | Kelusran | Keluaran
o Kecit besar | Kecil | Besar
| IoArusbias masukan Ya  Mungkio | Tidak I'idak
L2 Arusalset Ya | Mungkin | Tidak  Tidak
| 2. Tegangan ofsct masukan hE Mungkin | Tidak Tidak
+ Drifl : __Ya Uidale | Tidak  Tidak
> Tanppagan Frekuensi | Tideh  Tidak | Ya S El
| & Laju ubaky Tuclak ¥a Tidak Y

B seboah imtegrated circwt (00 Op-Amp yvang begitu mempesonakan itu
dapat dibuat pada sckeping kel sthkaon denpan harga vanpe jauh lebth murah
Maka sebapai hasiloya, bidang perancangan peralatan untuk pemrosesan sinval
eleboronik mengalam perubaban vang radikal sekali 1C op-Amp i dalam sistem
lincar atau analog memegang peranan sebagai blok banpunan dasar, sama seper
Juga 1O Gale {gerbang | dan counler i pencacab) di dalam sistem digial

Penguat operasional amau sening disebu OF Amp ( Cperationz] amplifier)
adalah sebuah 1€ sederhana  Satah saiu jemis vang banvak digunakan adaiah
LM 741 seperti diperlibatkan pada gambar 3 a berikut 1O ome memelukan éatu
positif dan negatif, dan aszava disimbolkan dengan sebuah seg tiga seperti
wambar 5 [y

s —0]
T _E
Mo 12
Wiy _1

g, pin Op-Amp by simibaol Op-Amp
Ciambar 5, Kenfiguarst Op-Amp LMTHI




karzktenisnk Op-Amp vanp penting antara lain sehagar benkut:
a. Impedanst masukan sangal tingei sehingoa arus masukan prakis dapat
diabatkan
bo Penguatan loop erbuka cukup tinggar,
¢ Impedansi keluaran sangar rendak sehingea kelvaran penpuatan odak
terpengarub oleh pembeban

METODOLOGI PENELITIAN

L: I'I"|-.H|1 langkah yany ditakukan pada penelinan ini adalah schagal berikun
a. Kaji Pustaka wentang alat wji Transistor
b I’-::mn-;:ansan alat upi Transistor

¢ Pembelian beberapa komponen alar uji Transistar,
o F'L:rnhuzuan dan perakian alat ui Transistor,
D
¢, Pengupian kualitas dan hasil rancangan alat uji Transistor

I Aralisa pengujian hasil rancanpan alat ujl ‘I'ransistor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
= Data Pengujian dan Karaktenstik - Spesifikasi Alay L't Transistor
+  Petunjuk Penggunaan Alat Uy Transistor
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Cambar Bancazan Alat L) Transistor

I. Pendaholuan

o Alar Un Transistor i dapat dizunakan untuk menguji apakah suatu Transisior
I'I'.I.'I.‘-Jl' dafam keadaan |'.l.||1. olaw ruspk. Transisior ving 4i ”|-| ada dus |L_|-||5_
aitu transistor type PMNP dan ransistor type NPN. Bila Transistor ini dalam
nndm batk maka. Led sebapai mdikator skan menvals dan bila ransisior
teansestor vang di eh dalam Londisi rusak, maka Led sebapal mdikator Udak
akan menvala
o [Disamping it juga, alat ujr ime dapat menentukan perguatan arus pada kedua
lenis transistor Penuuntan arus poda kelas A berkisar (140 .. 270), penguatan I
Arus pada kelas B berkessar (270 . 500, dan penpuatan arus pada kelas © dj
atas 200, Untuk menentukan peguatan arus dar transistor wreebut, maka kit
hanva menggunakan switch vang ada pada rancangan alat wi, hika switch
berada pada posisi A, kemuodian LED menyalz, maka penguatan transisior I

]




vang di upi berada disekitar 140 270 Dan dapat dipastikan habwa transistor
vang diuji dalam kondasi batk. Dan sclanjutnva untuk menentukan penguatan
arus B dan C, maka swilch dari rancangan alat ap o, di robah ke posisi B dan
i, hingua LED pada ndikator tersebut menvala Dika keadaan tersebut telah
dilakukan, tetapi Led pada indikator tidak menvala, maka transistor vang diugs
dalam konchss rusak.
Cara kerja dan pembuatan alat uji transistor ini. dimana fransistor vang diugi
meneriing arus basis sekitar 10 mA melalui BRI Dengan anggapan bahwa
transistor masih haik. Ini akan menghasilkan teganpan kelugran pada B2
sampal dengan R4, dan tergantung pada posist 32 Sebagian dari tegangan m
dibandingkan terhadap suatu tegangan acuan dengan mempergunakan 1C1
vaitu 1C 741, Cara kerja dani rangkatan di sebalah kanan juga hampir sama,
hanva rangkaizn bagian kanan in diperuntukkan bagn iransisior jenis PP
Untuk mencek suatw transistor NPN mavpun PNP dadam kelas penguatannya,
Kelas penguatan i terdirt dan kelas A, B, dan C. Misalnya kita memeriksa
sehuah transistor NPN, Transistor vang divgi ind dimasukkan kedalam schus
soket vane sesual (TUT - Transistor Under Test) kemudian saklar 52
dipasangkan ke posist C. Jika LED [32 menvala, maka i berart ransistor
tersebut dan upe O sedangkan jtka LED i tetap padam, saklar 32 hars
dipind ahkan lags ke posisi B, dan dan jika masth tidak ade perubshan
plal alkan lagi saklar ke posisi AL Dalam hal im apalila LED menvala peds
posist saklar 52 menunjuk ke A maka ini berarti transistor wersebut berasal dar
kelas A, Tetapr sehaiknya apabila LED tersebut masth tetap padam meskipun
pada posisi A, maka lmansistor tersebut sudah rusak alon mempunia
penguatan arus vang lebih kecil dan B=U

Arus Basis ke transistor vang scdang dugn dapat diputuskan dengan
memakal saklar tombol tekan S1, Jika LED masib tetap menvala, maka inl
berarti terjadi hubung simgkat antara Kolektor dan emiter transistor ersebun.

Langkah-Langkah Penggunaan

2 Hidupkan dava melalui saklar ON/OFT

b, Tekan tombal 155 sampan posis) 0N,

c. Putar saklar 52 sampal menunjuk ke posist U

d  Pasang transistor pada soketnyva sesua jenisnyva dan sesual kaki-kakinya,

o, hika LED menvala beran transistor dalam Readsan bk,

[ Jika LED tidak menvala, putar saklar 32 ke posisi B atau A samapar LED
menyvala.

o Jika LED udak menyala, maka kemungkinan transistor rusak amuo tidak
terbubuny dengan batk ke soketnya

h. Kemungkinan lainnya adalah batteray (9 V) sudah harus digant vang
ditanclai dengan LED powser vang udak menyala atau redup.,

RESIMPLLAN

Drari bastl penelitian i, dapat disimpulkan bahwa, Transistor yang c t€lah

i L1 akan memberikan hasil berupa - haik atau l]ddkl'l_-.d ity transistor. dan

s dapat ditentukan pada penguatan arus dan wransistor tersebul, sera




mempermudah dalam menentukan type dan transistor tersebut. Dimana alat uji
transistor inn sanpat sederbana, sangal mudah mengoperasikan dan menghemart
waktu pengecekan komponen yang digp, yang diresponkan oleh nyalanya LED
mmdikator pada rancanean alat Ui ini, Sehingza dengan deombian alal wi imi dapat
dikatakan sangal membanty didalam pelaksanaan prakukom mahasiswa (terutama
Jika suhit menentukan type serta penguatan arus pada fransistor).dan juga dapal
dimanfaatkan oleh pengeune jasa elekiromk, vang dapal dikembangkan lehib
layut dan bernilal komersial.
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